BAB IV
ASHABUL A‘RAF MENURUT IMAM QURTUBI

Setiap manusia yang hidup di dunia kelak akan bertanggung jawab atas
segala perbuatan yang telah mereka lakukan. Bagi mereka yang berat timbangan
kebaikannya, maka akan dimasukkan ke dalam surga. Begitu juga sebaliknya,
mereka yang memiliki timbangan keburukannnya lebih berat, maka akan
dimasukkan ke dalam neraka. Namun sebagaimana telah disinggung di atas
bahwasannya terdapat satu tempat lain yang letaknya berada di antara surga dan
neraka yaitu a‘raf. Kemudian orang-orang yang berada di atas « ‘raf disebut

ashabul a ‘raf. Sebagaimana yang terdapat dalam firmannya:
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“Ada tabir di antara keduanya (surga dan neraka), dan di puncak a'vaf (titik
tertinggi), ada orang-orang yang mengenal satu sama lain. Mereka mengucapkan
"Salamun’alaikum™ (salam sejahtera bagimu). Mereka tidak dapat memasukinya,
namun mereka ingin masuk sesegera mungkin. Dan tatkala pembicaraan mereka
sampai ke tingkat neraka, mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
masukkan kami ke dalam golongan orang-orang yang zalim.” orang-orang yang
berada di puncak a'raf (lokasi yang paling tinggi) mengejek orang lain yang
mereka kenal dengan menyampaikan, "Apa yang kamu miliki dan apa yang kamu
bangga-banggakan tidak berguna bagimu.” Apakah orang-orang yang telah kamu

bersumpah, bahwa mereka tidak akan menerima belas kasihan dari Allah? Allah

L QS. Al-A raf IT: 46-49.



menegaskan, “Masuklah ke dalam surga! Tidak ada rasa takut dan tidak pula
kamu bersedih hati. ” (Q.S.Al-4 ‘raf: 46-49).

Dalam Al-Qur’an, ashabul a'raf'hanya disebutkan sebanyak dua kali, yaitu
pada surah Al-4'raf ayat 46 dan 48. Lebih lanjut, ciri-ciri ashabul a'raf disebutkan
beberapa kali dalam Al-Qur’an, yaitu dalam surah Al-4'raf ayat 46-49.” Berbeda
halnya dengan surga dan neraka yang terdapat banyak ayat dalam Al-Qur’an yang
menjelaskan mengenai kedua hal tersebut. Terjadi perbedaan pendapat mengenai
siapakah yang berada di atas a‘raf. Maka berikut pendapat imam Qurtubi

mengenai makna ashabul a ‘raf.

A. Makna Ashabul A ‘raf Dalam Pandangan Imam Qurtubi

Pada surah Al-A ‘raf ayat 46 terdapat kata Ja J &4\\}"—?\ uji‘—j “Dan di
atas a ‘raf ada orang-orang”. Sebelum mengetahui siapakah orang-orang yang
berada di atas « ‘raf tersebut, terlebih dahulu kita harus mengetahui makna dari
a ‘raf tersebut. Dalam tafsir Al-Qurtubi terdapat beberapa pendapat mengenai
makna «a raf. Mujahid meriwayatkan dari lbnu Abbas, ia mengatakan bahwa
a ‘raf ialah pagar pembatas dan bentuknya sama seperti pagar (kandang) ayam.®
Kemudian menurut Abdullah bin Abu Yazid, «‘raf merupakan sesuatu yang

mulia.* Sedangkan secara istilah a ‘af adalah tempat yang mulia (tinggi).
Kemudian pendapat dasar mengatakan bahwa 38 3 <3 )& aaa Y
sl (e i °,)}é-i=-‘ 5y ‘@fufe Je K avaf tersebut merupakan
bentuk jamak dari ‘urf yaitu segala sesuatu yang berada pada tempat yang tinggi
atau puncak. Namun pendapat lain mengatakan <8 <al e :(ulie (il J
Ll yall 4 af merupakan bagian atas dari siraral mustagim. Pendapat tersebut

dinyatakan oleh Ibnu Abbas. Ada juga yang mengatakan bahwa a ‘raf itu adalah
gunung uhud. Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Athiyyah mengatakan bahwa Az-

2 Asmuni, “karakteristik ashabul a ‘raf,” 154.

% Syaikh Imam Al-Qurtubi, A7 Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, terj. Fathurrahman, Ahmad
Hotib, Nashirul Haq, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), 502.

* Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 129.



Zahrawi menyebutkan, Rasulullah saw. bersabda:
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“Sesungguhnya Gunung Uhud adalah gunung yang dia melindungi kita dan kita
lindunginya. Pada hari Kiamat, dia terbelah antara Surga dan Neraka. Ada
beberapa kaum yang berada di puncaknya. Mereka dapat dikenal dengan tanda-

tanda pada diri mereka sendiri. Insya Allah, mereka adalah ahli surga.”

Kemudian dia juga menyebutkan hadis lain dari Shafwan bin Sulaim,

Rasulullah saw. bersabda,
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“Sesungguhnya Uhud terletak di salah satu sisi surga.”

Pada kata a raf, Al-Qurtubi juga mengartikannya dengan gunung uhud.
Al-Qurtubi menyebutkan riwayat Abu Umar dari Anas bin Malik, bahwa

Rasulullah saw. bersabda:
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“Uhud adalah gunung yang dia mencintai kita dan kita pun mencintainya. la

dapat berfungsi sebagai sumber air dari sumber air surgawi. ”

Perbedaan pendapat tidak hanya terhadap kata a ‘raf, namun para ulama
juga berbeda pendapat mengenai siapa yang disebut dengan askabul a ‘raf. Dalam
tafsirnya, imam Qurtubi menyebutkan sepuluh pendapat yang berbeda-beda.
Pendapat pertama yaitu menurut Abdullah bin Mas’ud, Hudzaifah bin Yaman,
Ibnu Abbas, Asy-Sya’bi, Adh-Dhahhak, dan Ibnu Jubari. Mereka mengatakan

ashabul a‘raf adalah orang-orang yang memiliki keseimbangan antara kebaikan

® Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 506.
¢ Quthubi, Tafsir Al-Qurtubi, 506.
" Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 507.



dan keburukan dalam dirinya.?

Sebagaimana riwayat Asy-Sya’bi, dia berkata: Aku pernah datang kepada
Abdul Hamid bin Abdurrahman, ditemani oleh Abu Az-Zinad Abdullah bin
Zakwan (anggota suku Quraisy). Ternyata, keduanya telah menyebutkan
penghuni al-a raf dengan cara yang tidak sesuai dengan yang disebutkan.
Kemudian aku berkata kepada keduanya, “Jika kalian bersedia, aku akan
memberitahukan kepada kalian berdua tentang apa yang diriwayatkan oleh
Hudzaifah.” Keduanya menjawab, “Silakan saja.” Aku berkata, “Hudzaifah telah
menyebutkan tentang penduduk a ‘7af” Beliau berkata, “Mereka adalah
sekelompok orang yang kebajikannya membawa mereka melewati neraka,
sedangkan dosa-dosa mereka menghalangi mereka untuk masuk surga. Ketika
mereka memalingkan pandangannya ke arah penghuni neraka, mereka berdoa,
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami termasuk orang-orang yang
zalim'. Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Allah menampakkan
diri kepada mereka dan berkata, 'Masuklah ke dalam surga, karena Aku telah
mengampuni kalian.”®

Pendapat di atas juga dikatakan oleh Ibnu Athiyyah dalam Musnad Ibnu
Khaitsamah bin Sulaiman, mengambil hadis dari Jabir bin Abdullah, dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda “Timbangan keadilan akan ditetapkan pada hari
Kiamat. Kemudian, pahala dan dosa akan ditimbang. Orang yang kebaikannya
lebih besar daripada keburukannya, meskipun sekecil telur semut, akan masuk
surga. Kemudian sebaliknya jika keburukannya lebih besar walau hanya seberat
telur semut, maka dia akan dimasukkan ke dalam neraka. Kemudian ada yang
bertanya kepada Nabi, “Bagaimana dengan orang yang kebaikannya sama
dengan keburukannya?” Beliau menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang
berada di antara dua golongan (askabul a ‘raf), mereka tidak akan masuk surga,
padahal mereka sangat ingin memasukinya.”°
Hamka dalam tafsirnya juga mengatakan bahwa makna ashabul a ‘raf ialah

mereka sekelompok orang laki-laki dan perempuan yang berdiri di atas benteng

8Al-Qurtubi, A1 Jami’ i Ahkam Al-Qur’an, 502.
% Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 133.
YAI-Qurtubi, 41 Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, 502.



tinggi disebabkan oleh amal mereka. Jadi dalam tafsir Al-Azhar dikatakan bahwa
orang-orang yang berada di atas a ‘rafialah mereka yang imbang antara amal baik

dan buruknya.'*

Pendapat kedua dikemukakan oleh Mujahid. éﬁ ei Jﬁ‘éfﬁ J@j
e étéﬁ uféj\-m dia mengatakan bahwa ashabul a‘raf ialah orang-orang

yang ahli fikih, saleh, dan ulama. Menurut pendapat di atas alasan ditempatkannya
ashabul a‘raf tersebut di atas «‘raf ialah untuk memungkinkan mereka
menyaksikan individu yang tinggal di surga dan neraka. Mereka ditempatkan di
tengah-tengah penghuni surga dan neraka. Namun, mereka juga yakin dan sadar

bahwa mereka akan dimasukkan ke dalam surga.*?

Pendapat ketiga yaitu dikatakan oleh Mahdawi, 553 «&lagill 4a (45

e

E ;;‘%-35‘ bahwa ashabul a‘raf adalah para syuhada. Kemudian pendapat tersebut

juga dikemukakan oleh Al-Qusyairi yang mengatakan bahwa askabul a ‘raf adalah
para pemimpin kaum muslimin dan syuhada.* Dengan demikian, mereka tidak
disibukkan dengan diri mereka sendiri atau orang lain. Kemudian ketika mereka
menyaksikan para penghuni neraka, mereka memohon perlindungan kepada
Allah, memohon agar dijaunkan dari api neraka. Lalu ketika melihat para
penghuni surga, mereka bercita-cita untuk memasukinya. Sementara mereka

belum bisa memasukinya.

Kemudian pendapat keempat Qurtubi mengutip pendapat Syurahbil bin
Sa’ad. Bbat | sA 0% Hdll il Juk & il 2a 1aa o el ol JG5
e-e—"—'y , dia mengatakan bahwa ashabul a ‘raf ialah orang-orang yang syahid di

jalan Allah, namun mereka durhaka terhadap orang tua mereka.** Hal ini diikuti
oleh sebuah hadis yang ditulis oleh Ath-Thabari dari Yahya bin Syibl, yang

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, 240.

2 Al-’Alamah  Asy-Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Marah
Labid), (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), 389.

BAI-Qurtubi, 41 Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, 503.

¥ Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 503.



menyatakan bahwa seorang putra Nadhir memberi tahu mereka tentang putra
Hilal. Dia bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai ashabul a‘raf, beliau
bersabda, “Mereka adalah muslim yang berperang untuk Allah. Akan tetapi
mereka durhaka pada orang tua mereka. Akhirnya, mereka gugur. Sehingga Allah
memisahkan mereka dari api neraka karena ketaatan mereka di jalan Allah.
Namun, mereka dikeluarkan dari surga karena kedurhakaan mereka. Mereka

adalah kelompok terakhir yang memasuki surga.”*

Pendapat kelima yaitu menurut Ats-Tsa’labi. tﬂh ‘33/3 @ Lﬁfﬂ‘ 3535
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dengan ashabul a‘raf ialah Abbas, Hamzah, Ali bin Abu Thalib, dan Ja’far.
Mereka dijuluki dengan sebutan pria yang memiliki dua sayap. Ats-Tsa’labi
mengatakan hal tersebut berdasarkan sanadnya dari Ibnu Abbas mengenai firman
Allah “Dan di atas a ‘raf itu ada orang-orang”, kemudian dia berkata bahwa a raf
itu merupakan tempat yang tinggi. Sehingga mereka dapat melihat orang-orang

yang mencintai mereka dikarenakan wajah orang-orang tersebut terlihat putih,

sedangkan musuh mereka berwarna hitam.®

Kemudian pendapat keenam imam Qurtubi mengutip makna ashabul a ‘raf
yang diriwayatkan oleh Az-Zahrawi, u—’-ﬂ\ sl e eé—i\ is;\j;jl\ SA G
:**‘}‘ JS = Y ‘e*@-n‘“—\-’ ol e e yaitu mereka merupakan orang-
orang yang adil pada hari akhir.'” Sehingga mereka yang menjadi saksi atas amal
perbuatan setiap umat kelak. Pendapat ini juga dikuatkan oleh An-Nuhas. Dia

mengatakan bahwa itu pendapat yang paling baik. Mereka ditempatkan pada

pembatas surga dan neraka.

15 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 142.
18 Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 504.
Y Al-Qurtubi, 41 Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, 504.



Pendapat ketujuh menyatakan s‘-\au\ éjﬂ ei JC\A)S\ J@j ashabul a‘raf
adalah kaum para nabi. Pendapat tersebut dikatakan oleh Az-Zujaj. Kemudian ada
juga pendapat yang sama yang mengatakan bahwa mereka adalah para nabi yang
akan dibangkitkan di sana untuk menonjolkan diri dari umat lainnya dan
memberikan kesaksian yang memberatkan manusia.'® Dalam tafsir Al-Mizan juga
dikatakan bahwa ashabul a ‘raf adalah sekelompok orang yang mempunyai derajat
dan kedudukan spiritual yang tinggi, meskipun terdapat perbedaan pendapat
mengenai siapakah jiwa itu dan salah satu pendapat yang dikutip mengatakan

mereka adalah para nabi.*®

Pendapat kedelapan ada yang mengatakan laia aéi s 535 6‘3’ 085
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2 yilaia dllas 8 add Ze Sl 230U pahwa ashabul a raf adalah orang-
orang yang memiliki dosa-dosa kecil. Walaupun mereka tidak memiliki dosa
besar, namun karena dosa-dosa kecil tersebut mereka terhalang masuk ke dalam

surga. Mereka terhalang memasuki surga agar mereka merasa sedih, sehingga

dosa-dosa kecil yang mereka miliki terhapuskan.®

Pendapat kesembilan imam Qurtubi mengutip pendapat Qusyairi dari Ibnu
Abbas. Mereka mengatakan (e (il & il 583 )y S50 A5 2h 1085
bahwa ashabul a‘raf ialah anak dari hubungan di luar nikah. Ada juga yang
mengatakan bahwasannya ashabul a ‘raf adalah anak yang lahir dari perut orang
kafir.”* Namun menurut Ibnu Athiyyah ashabul a ‘raf merupakan masuknya para
ahli surga yang tertunda ke dalam surga. Hal tersebut dilakukan agar dapat

menjadi sumber pembelajaran bagi calon-calon penghuni surga dan neraka.?

Pendapat terakhir mengatakan bahwa :J83.(slie (3l (e {5 yadall 583

'8 Ithas, “[Unduh] Kitab Al-Mizan.”

Irhas, “[Unduh] Kitab Al-Mizan.”

DOAl-Qurtubi, 41 Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, 504.

?! Imam Husain bin Mas’ud Al-Baghawi, Tafsir Al-Baghawi, (Libanon: Darul Ma’rifah),
Jilid 2, 195.

2Al-Qurtubi, 41 Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, 504.
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jﬁl\j ashabul a‘raf adalah malaikat yang diberi tugas untuk menjaga batasan

surga dan neraka. Oleh karena itu, mereka dilatih untuk membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, sebelum akhirnya masuk ke dalam surga atau neraka.
Pendapat ini disebutkan oleh Abu Mijlaz.?®

Dalam kitab tafsirnya yaitu Al-Jami‘ Li Ahkam Al-Qur’an, Qurtubi telah
mengutip sepuluh pendapat yang berbeda-beda. Dari semua pendapat di atas
imam Qurtubi mengatakan bahwa ashabul a ‘raf adalah malaikat. Pada hal ini
imam Qurtubi sependapat dengan Abu Mijlaz.

Beberapa alasan imam Qurtubi mengatakan ashabul a ‘raf adalah malaikat,

yaitu:

1. Dari segi kalimat yaitu terdapat kata Jlé) “laki-laki,” menurut Abu

Mijlaz bahwasannya kata tersebut bermakna malaikat dan para
malaikat itu adalah laki-laki. Sebagaimana ketika ia ditanya “Apakah
para malaikat tidak disebut kaum laki-laki?”” Abu Mijlaz menjawab,
“Mereka adalah laki-laki, bukan perempuan. Sehingga tidak mengapa
mengucapkan mereka sebagai laki-laki.” Hal ini seperti kaum jin yang

yang disebutkan dalam firman Allah:
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“Sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari (kalangan)
manusia yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari
(kalangan) jin sehingga mereka (jin) menjadikan (manusia)
bertambah sesat.” (QS. Al-Jinn: 6).2
Abu Mijlaz mengatakan bahwasannya bangsa jin saja disebutkan

dengan Ja D “laki-laki,” oleh karena itu dapat di qiyaskan

bahwasannya mereka juga bisa disebutkan dengan laki-laki.

>Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 504.
4 QS. Al-Jinn/72: 6.



2. Abu Mijlaz mengatakan bahwa kalimat u}i-ﬂL:\ éij L“Si;%\ 55
“Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera
(memasukinya).” Menurut Abu Mijlaz yang dimaksudkan pada ayat
tersebut adalah perkataan ashabul a ‘raf kepada ahli surga. Pada saat
ahli surga belum memasuki surga, walaupun mereka ingin segera

memasukinya. Mereka adalah kaum mukmin yang berjalan melewati
ashabul a ‘raf. Maka kata ujj'-ﬁka éij merupakan hal. Jadi makna

yang dimaksud adalah kaum muslimin yang belum memasuki surga
berjalan melewati ashabul a‘raf dalam keadaan sangat ingin untuk
memasukinya.”®

3. Sebuah riwayat dari Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami Sulaiman At-Taimi,
dari Abu Mijlaz tentang firmannya, <sl52Y) e 5 las i

s )= G

platuy 8 uﬁf-' d\AJ “Dan di antara keduanya (penghuni surga

dan neraka) ada batas, dan di atas a‘raf itu terdapat orang-orang
yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-
tanda mereka,” ia berkata, “Mereka adalah malaikat-malaikat yang

mengenal para penghuni surga dan penghuni neraka.”

Kemudian, 253le eL-n S 8adl CAzal 13305 “Dan mereka menyeru
penduduk surga, Salamun’alaikum.” Sampai firmannya, L\L;’S N L‘-‘,)

Crallal) 6333‘ &= “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami

bersama orang-orang zalim.”

Kemudian ashabul a ‘raf menyeru para penghuni neraka yang mereka

| > - =

kenal melalui tanda-tanda yang ada pada mereka ?S’*‘A e&c e
b :)g 2‘1‘\ ?@J\—U ‘}[ é&uﬁ\ u.’ﬂ\ ¢y / j):S;“n e_us LA} “Hal’ta

yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu banggakan tidak akan

memberi manfaat bagi mu. Bagaimana dengan orang-orang yang

BAl-Qurtubi, 41 Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, 507.



telah kamu katakan bahwa mereka tidak akan mendapatkan rahmat
Allah?”

Kemudian lanjutnya, “Ini terjadi ketika para penghuni surga masuk ke
dalam surga, O3 RS 5:-" N e@ﬁ Ca3a Y 4isl) Uii’ﬁi ‘Masuklah ke
dalam surga, tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula)

kamu bersedih hati.”?®

4. Ayat Gl EY O3 808 ers =¥ 5’55-23 ;’:5:“‘— 2l G it
a-'“)-' al ?-éj\-‘-’ N ei\-uﬂ\ “Harta yang kamu kumpulkan dan apa
yang kamu banggakan tidak akan memberi manfaat bagi mu.
Bagaimana dengan orang-orang yang telah kamu katakan bahwa
mereka tidak akan mendapatkan rahmat Allah?” maksudnya adalah
tidak bermanfaat harta yang kalian kumpulkan di dunia dan juga
kesombongan kalian untuk tidak mau beriman kepada Allah. Menurut

imam Qurtubi potongan ayat tersebut merupakan perkataan ashabul

a‘raf kepada penghuni neraka untuk menjelek-jelekkan mereka.?’
Kemudian potongan ayat berikutnya Y 3 515459 Ca3d Y sl A

u)fus-"' r‘:"" “Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran atas

kalian, dan kalian tidak bersedih hati.” adalah kabar gembira yang
diucapkan ashabul a ‘raf kepada para penghuni surga bertujuan untuk

membuat para penghuni neraka semakin sedih dan menyesal.

Namun pendapat di atas yang mengatakan bahwa ashabul a ‘raf adalah
para malaikat ditentang oleh sebagian ulama. Mereka mengatakan bahwa ashabul
a‘raf itu bukan malaikat, akan tetapi kaum muslimin. Bagi orang-orang yang

berpendapat bahwa ashabul a‘raf itu kaum muslimin mengatakan bahwa ayat

PSS

O35S 23S g e}ﬁuﬁ ?}S_;; &1 G 1318 “Harta yang kamu kumpulkan

dan apa yang selalu kamu sombongkan, tidak memberi manfaat kepadamu,”
merupakan ucapan ashabul a‘raf yang terakhir kepada penghuni neraka.

%6 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 145.
2" Al-Qurtubi, TafsirAl-Qurtubi, 510.
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Sedangkan dari kata N ;Uéj‘ ‘J&a‘ L‘*-ASJJ al ?@JL‘:’ B 612“‘3‘ &l "Yé‘*"
u;fum f‘:"‘\ Yj 5}5-\10 Caza merupakan firman Allah Swt. untuk menjelek-

jelekkan penghuni neraka atas apa yang telah mereka katakan. Pernyataan
tersebut merupakan riwayat Ibnu Abbas.?®

Ulama yang berpendapat bahwa ashabul a ‘raf itu kaum muslimin adalah
Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari. Imam Ath-Thabari
mengatakan bahwa tidak ada hadis dan ijma’ yang mengatakan ashabul a ‘raf itu

malaikat. Hal ini tidak dapat dipahami dari segi giyas dan kebiasaan yang ada
dalam komunitas bahasa Arab. Karena kata :ﬂé) merujuk kepada laki-laki dari

jenis manusia bukan wanita, dan juga tidak merujuk kepada jenis lainnya.?

Kemudian Thabatha’i dalam tafsirnya juga mengatakan pendapat yang
sama, bahwa ashabul a ‘raf itu bukan malaikat. Dia mengatakan bahwa mereka

tidak bisa menjadi malaikat karena dalam ayat tersebut menyebut mereka Ja J

“laki-laki.” Sedangkan malaikat tidak pernah digambarkan dengan laki-laki
maupun perempuan, tidak seperti binatang. Namun mungkin seseorang akan
mengatakan bahwa mungkin mereka adalah malaikat yang menjelma menjadi
manusia. Maka dapat dikatakan bahwa penampakan seperti itu tidak cukup untuk
memberi bukti untuk menggambarkan mereka sebagai manusia, apalagi tidak

terdapat bukti yang membuktikan adanya penampakan malaikat pada hari itu.*

Pendapat yang sejalan juga terdapat dalam tafsir Al-Misbah yang
disampaikan oleh Quraish Shihab. Quraish Shihab mengatakan bahwa pendapat
yang mengatakan ashabul a‘raf itu kaum muslimin atau manusia lebih dapat
diterima. Karena malaikat tidak berhubungan dengan jenis kelamin, baik laki-laki
maupun perempuan.®’ Kemudian, Quraish Shihab mengumpulkan informasi dari

Imam Ath-Thabari, yang menyatakan bahwa Al-Qur’an ditulis dalam bahasa

%8 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 510.

2 Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 147.
% Ithas, “{Unduh] Kitab Al-Mizan.”

%1 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 107.
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Arab. Istilah “rijal” kemudian digunakan hanya untuk merujuk pada keluarga
Adam. Ada bukti yang menunjukkan bahwa malaikat adalah sesuatu yang sangat
umum, karena manusia hanya dapat melihat mereka jika mereka seperti manusia.

Sebagaimana Allah berfirman:
2.5l i agile a5 A lead &L ddlaa 55

“seandainya kami menjadikannya (Rasul) seorang malaikat, niscaya kami akan
menjadikannya dalam bentuk manusia (laki-laki), dan kami pasti akan membuat

mereka ragu sebagaimana mereka ragu sekarang.” (QS. Al-An ‘am: 9).

Namun dalam tafsir Al-Misbah dikatakan bahwa ayat tersebut bukan
berbicara tentang kehidupan di dunia yang menyebabkan orang menderita.
Namun, ayat ini berfokus pada kejadian di akhirat.*® Jadi manusia dapat melihat

malaikat ketika di akhirat kelak, sebagaimana dalam firmannya:

34 (- o303 (20 ’,o’o&’/ K o sttt e- °ns \F % ¢ T’G T o0 -” _ oo-
J53885 155 O3155 e el da sy (o pn WA 55185

(Ingatlah) hari (ketika) mereka melihat malaikat. Tidak ada kabar gembira bagi
orang-orang yang berdosa pada hari ini, dan mereka (para malaikat) berkata,

“Sungguh terlarang bagimu (kabar gembira).” (QS. Al-Furqan: 22)

Maka mengenai hal tersebut, Qurtubi juga menguatkan pandangannya
dengan mengutip riwayat Abu Mijlaz yang mengatakan Pada suatu ketika,
seseorang bertanya, “Apakah para malaikat tidak disebut sebagai kaum laki-
laki?” Ia menjawab, “Mereka adalah laki-laki, bukan wanita.” Oleh karena itu,
dapat diterima untuk menyebut mereka sebagai laki-laki.” Hal tersebut sama

seperti kaum jin sebagaimana disebutkan dalam firmannya:

3555, - ok oA(%E % 3|t M2 AT N T PO O T
L8a 5 a8 500 58 Gall e i G333 i) Ga da ) (S 4l

%2.QS. Al-An ‘aml6: 9.

%3 Shihab, Tafsir Al-Misbah, 107.
% QS. Al-Furqanl25: 22.

% QS. Al-Jinn/72: 6.
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“Sesungguhnya Ada beberapa laki-laki (manusia) yang meminta perlindungan
kepada beberapa laki-laki (jin), yang pada akhirnya menyebabkan mereka

(manusia) semakin tersesat.” (QS. Al-Jinn: 6).

Imam Qurtubi percaya bahwa malaikat dapat mengenal orang-orang
beriman melalui tanda-tanda. Begitu juga dengan orang kafir, malaikat dapat
mengetahui mereka melalui tanda-tandanya. Sebelum ahli surga memasuki surga,
ashabul a'raf memberikan pesan penyemangat. Jika mereka melihat ke arah ahli

neraka, mereka akan berusaha semaksimal mungkin berdoa untuk menjauhi azab.

B. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Penafsiran Imam Qurtubi dan

Dampak Penafsirannya

Sejak diturunkannya kitab suci Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw,
proses penafsiran dilakukan oleh Nabi sendiri. Namun, penafsiran yang dilakukan
tidak mencakup keseluruhan ayat, melainkan hanya beberapa, karena kebutuhan
saat itu hanya menafsirkan beberapa ayat yang terkesan dan sulit dipahami oleh
para sahabat.*® Seiring berjalannya waktu, kebutuhan akan tafsir Al-Qur’an
semakin meningkat. Akibatnya, para ulama terdorong untuk fokus pada tafsir Al-
Qur’an. Kemudian, berbagai kitab tafsir diciptakan dengan berbagai metode yang
digunakan oleh masing-masing mufassir, salah satunya adalah kitab tafsir Al-
Jami* Li Ahkam Al-Qur an.

Kontribusi imam Qurtubi terhadap keilmuan Islam sudah tidak dapat
diragukan lagi, khususnya dalam bidang tafsir Al-Qur’an. Kehadiran tafsirnya
sangat mempengaruhi dunia keilmuan Islam, sehingga banyak ulama yang
memuji kitab tafsirnya. Menurut imam Qurtubi, Al-Qur’an adalah kitab suci yang
memuat segala sesuatu yang berhubungan dengan hukum syariat. Sehingga
keinginan beliau sangat besar untuk menghasilkan Kkitab tafsir ini sampai
menghabiskan sebagian umurnya dengan tujuan agar orang-orang yang membaca

tafsirnya dapat membaca dan memahami makna yang terkandung dalam Al-

% Abdul Rohman, Ahmad Jalaluddin Rumi Durachman, dan Eni Zulaiha, “Menelisik
Tafsir Al-Jami‘ Li Ahkamil Qur’an Karya AI-Qurtubi: Sumber, Corak dan Manhaj,” Al-Kawakib,
3, no. 2, 2022, 95.
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Qur’an secara mendalam, dapat mengambil pelajaran, dan mengetahui keajaiban
dari setiap ayat dan kalimatnya. Imam Qurtubi berharap agar tafsirnya dapat
memberikan kemanfaatan kepadanya, kedua orang tuanya, dan kepada orang yang

menghendaki kebaikannya.*’

Penafsiran suatu ayat dalam Al-Qur’an merupakan hasil pemahaman,
penjelasan, dan penafsiran seorang mufassir yang sangat erat kaitannya dengan
konteks sosial budaya, baik yang berasal dari internal maupun eksternal. Maka
dari itu, hasil penafsiran setiap mufassir sangat dipengaruhi oleh keahlian,
kecerdasan, dan ilmu pengetahuan yang dimiliki, tidak dapat dipungkiri mereka

akan mendapatkan perbedaan dalam metode atau teknik yang digunakan.®®

Imam Qurtubi dalam menguraikan tafsirnya berusa keras untuk
menjelaskan berbagai aspek yang berkaitan dengan ayat, seperti kajian
kebahasaan, asbabun nuzul, problema usuliyyah tentang berbagai paham, balagah,
dalil-dalil bahasa Arab, gira‘at, hadis-hadis nabi, dan lain-lain. Oleh karena itu,
kitab ini secara konsisten menjadi sumber inspirasi bagi para pelajar sejak dahulu
hingga saat ini. Fenomena ini bermula dari kenyataan bahwa di dalam tafsir ini
terdapat pemahaman yang luas tentang hukum.

Perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan ulama merupakan
keniscayaan yang sudah menjadi sunnatullah dan tidak tercela. Dalam situasi
seperti ini, Qurtubi sering kali menyebutkan beberapa fakta, meskipun saling
bertentangan satu sama lain, begitu juga ketika menafsirkan makna yang terkait
dengan ashabul a‘raf. Cara-cara yang digunakan mufasir dalam menafsirkan

suatu ayat akan mempengaruhi hasil penafsirannya.

Kemudian imam Qurtubi menempuh beberapa cara yang digunakan ketika
mengimplementasikan penafsirannya terhadap ayat Al-Qur’an. Maka dalam
menafsirkan surah Al-4‘raf ayat 46-49 terdapat beberapa cara yang beliau

lakukan, yaitu:

" Rohman, Durachman, dan Zulaiha, “Menelisik Tafsir,” 97.
% Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, 21.
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1) Memberikan kupasan secara bahasa kemudian menafsirkannya dengan
tafsir bil ma’sur dan bil ra’yi, kemudian di-tarjih ketika terdapat riwayat

yang saling bertentangan.*®

Dapat dilihat pada kata Slaa e s “pan di antara keduanya
ada batas.” Imam Qurtubi mengatakan maksudnya adalah di antara surga
dan neraka terdapat pembatas atau pagar. Pembatas tersebut seperti yang

Allah sebutkan dalam firmannya in“-‘ aé—e-* ‘—Uiéﬂ “Lalu diadakan di

antara mereka dinding.”*

Kemudian firman Allah Olay <al 5231 e 5 «Dan di atas a raf
itu ada orang-orang.” Dalam menafsirkan kata a‘raf, imam Qurtubi
mencantumkan beberapa riwayat. Pertama Abdullah bin Abu Yazid
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna «a ‘raf adalah sesuatu yang
mulia. Kedua Mujahid meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa makna a raf
adalah pagar pembatas yang dapat diketahui (bentuknya) seperti pagar
(kandang) ayam.*' Ketiga pendapat yang mengartikan « 7af adalah jamak
dari ‘urf yang berarti sesuatu yang tinggi dan berada di puncak. Keempat
riwayat Ibnu Abbas bahwa a raf adalah bagian dari siraral mustaqim.
Kelima riwayat lIbnu Athiyyah bahwa a ‘raf adalah gunung Uhud. Maka
setelah imam Qurtubi memaparkan beberapa riwayat, kemudian beliau
mentarjih pendapatnya yang mengatakan bahwa a ‘raf” adalah gunung
Uhud dengan menyebutkan sebuah riwayat dari Abu Umar yang

mengatakan a 7af itu Uhud.*
&B)

Selanjutnya aéd-'éa-w 8 uﬁf-} “Orang-orang yang mengenal
masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka,”

maksudnya adalah mereka dapat mengenal penduduk surga dan penduduk

** Rohman, Durachman, dan Zulaiha, “Menelisik Tafsir,” 99.
0 QS. Al-Hadiid/57: 13.

*Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 502.

*> Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 506.
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neraka melaui ciri-ciri mereka, yaitu penghuni surga dengan wajahnya

yang putih dan penduduk neraka wajahnya yang hitam dan buruk.*®

Lafaz 43all CAZal 13365 “Dan mereka menyeru kepada
penduduk surga, maksudnya penduduk a‘raf menyeru penduduk surga
dengan mengucapkan ééﬂc eLv “Salam sejahtera atas kalian” kepada
mereka.

Kemudianb}iﬁﬁLé e’ij \-‘Ui;%’ (J “Mereka belum memasukinya,
tetapi mereka ingin segera memasukinya,” maksudnya, para ashabul a ‘raf
itu belum memasuki surga. Penafsiran lafaz ini menurut riwayat An-Nuhas

mengatakan bahwa sebenarnya, mereka telah menyadari bahwa mereka

akan memasuki surga. Hal tersebut berdasarkan ilmu bahasa bahwa lafaz
@L bermakna ééf‘—(mengetahui). Kemudian dalam hal ini terdapat dua

riwayat berbeda. Pertama riwayat Ibnu Mas‘ud, Ibnu Abbas, dan lainnya
mengatakan bahwa maksud dari ayat tersebut adalah askabul a ‘raf. Kedua

riwayat Abu Mijlaz mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah ahli
surga. O 3aakay (’aij merupakan hal. Oleh karena itu, maknanya adalah

bahwa orang-orang mukmin yang belum memasukinya melewati ashabul
a‘raf di atas tempat yang ditinggikan dalam keadaan sangat ingin
memasukinya.** Dalam hal ini imam Qurtubi mengambil pendapat Abu
Mijlaz.

Kemudian Gl coAZal 2k aa Hliall & ylaldl s “Dan ketika
pandangan mereka diarahkan kepada penghuni neraka,” maksudnya

adalah ke arah penduduk neraka, tidak terdapat masdar berpola d\-ufr
Selain kata_ ;@; dan Qt;};:_l. Kemudlan ashdbul a‘rdfberkata 11!/ T:. \g u:‘:)

Crellall 3535\ & “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami

bersama orang-orang yang zalim itu,” maksudnya adalah mereka

* Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 505.
* Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 507.
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memohon agar mereka tidak dijadikan satu tempat bersama orang-orang
penghuni neraka, walaupun mereka mereka mengetahui jika mereka tidak
akan dimasukkan ke tempat ahli neraka.

Selanjutnya A¢aies eé—’)gf—' Y, el dalal PR
“Dan orang-orang yang berada di atas a'raf memanggil sejumlah
pemimpin orang kafir yang mereka kenal dengan ciri-ciri khas mereka,
yaitu mereka memanggil mereka sebagai penghuni neraka,” maksudnya

adalah mereka memanggil penghuni neraka, kemudian mereka berkata

2> 2

G380 K Ly &as K 21 G 1318 “Harta yang kalian
kumpulkan dan hal-hal yang selalu kalian banggakan tidak akan

memberikan manfaat bagi kalian,” maksudnya adalah harta yang

menumpuk dan kesombongan orang yang tidak mau beriman.*
Selanjutnya umj\ cy}g\ “Itukah orang-orang,” maksudnya adalah

isyarat tersebut ditujukan kepada orang-orang beriman dari kalangan

bawah, seperti Bilal, Salman, Khabbab, dan lainnya. Lafaz eim-@\ “Yang

kamu bersumpah,” Maknanya adalah orang-orang kafir bersumpah di
dunia bahwa orang-orang beriman tidak akan mendapatkan rahmat Allah
di akhirat. Ini merupakan perkataan ashabul a‘raf kepada penghuni

neraka, untuk merendahkan mereka atas perkataan mereka selama di
dunia. Kemudian mereka mengatakan 42l | a3l «Masuklah kalian ke

dalam surga,” maksud perkataan ini untuk memberikan kabar bahagia
kepada kaum mukminin, sekaligus membuat orang-orang kafir bertambah
sedih.*

Imam Qurtubi mengatakan ayat ini menunjukkan bahwa ashabul
a ‘raf adalah malaikat, karena ucapan yang terakhir merupakan perkataan
ashabul a‘raf kepada ahli neraka. Di sisi lain, mereka yang berpendapat
bahwa ashabul a'raf adalah kaum muslimin meyakini bahwa perkataan

* Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 509.
* Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 510.

17



2)

3)

terakhir mereka ditujukan kepada penduduk neraka adalah (,:_“5 s

UJ}\S-‘“-' “Apa yang selalu kamu sombongkan itu.” Sedangkan lafaz

2 Ed
s

e—*ﬂﬂﬂ] u—’ﬂ‘ s‘«‘l’}‘%\ sampai akhir merupakan firman Allah kepada
penghuni neraka untuk menjelek-jelekkan mereka.

Mengumpulkan berbagai pendapat ketika terjadi perbedaan pendapat dan
jika perlu membuat keputusan Tarjih berdasarkan dalil.

Perbedaan pendapat di antara para ulama merupakan hal yang tidak
dapat dihindari dan dianggap sebagai fenomena yang wajar dan tidak perlu
dikutuk. Dalam hal ini, imam Qurtubi secara konsisten mencantumkan
beberapa pendapat, meskipun pendapat-pendapat tersebut saling
bertentangan. Setelah mencantumkan beberapa pendapat, imam Qurtubi
kemudian melakukan tarjih, yang menunjukkan bahwa pendapat yang
dipilihnya adalah pendapatnya sendiri.*’

Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat terkait makna ashabul
a'‘raf. Maka ketika menafsirkan makna ashabul a‘raf tersebut imam
Qurtubi mencantumkan sepuluh pendapat yang berbeda, kemudian setelah
itu beliau melakukan tarjih yang mengatakan bahwa makna ashabul a ‘raf
adalah malaikat dengan berdalilkan pada surah Al-A‘raf ayat 48 dan 49
bahwa kedua ayat tersebut merupakan perkataan ashabul a‘raf kepada
penghuni neraka dan penghuni surga.*®
Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan pendapat

dalam menghadapi suatu permasalahan.

Hal ini dapat kita lihat ketika imam Qurtubi menafsirkan ("j

O 3aakay éij UUYAJ:’ terdapat dua pendapat yang berbeda dalam
menafsirkan lafaz tersebut. Pendapat pertama mengatakan maksud dari

lafaz tersebut adalah ashabul a‘raf. Sedangkan pendapat kedua
mengatakan maksud dari lafaz tersebut adalah ahli surga. Terjadinya

*” Rohman, Durachman, dan Zulaiha, “Menelisik Tafsir,” 101.
*® Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 509.

18



perbedaan penafsiran pada lafaz diatas disebabkan oleh cara mufasir dalam
menafsirkan lafaz tersebut walaupun keduanya sama-sama menafsirkan

secara bahasa.

Setelah melihat cara-cara yang digunakan imam Qurtubi dalam

menafsirkan surah Al- A‘raf ayat 46-49 tersebut, maka kita dapat mengetahui

beberapa faktor yang melatarbelakangi penafsirannya tersebut yaitu, faktor

kebahasaan, faktor historis terjadinya perang pemikiran karena banyaknya

perbedaan ideologi, dan faktor dalil serta riwayat penguat argumentasi.

menafs

Faktor-faktor yang telah melatarbelakangi penafsiran imam Qurtubi dalam

irkan hal-hal yag terkait dengan ashabul a ‘raf sangat berpengaruh terhadap

hasil penafsirannya. Berikut beberapa hasil penafsiran imam Qurtubi terkait

ashabul a ‘raf:

1)

2)

Di antara surga dan neraka terdapat pagar pembatas yang disebut a raf.
Di atas pagar pembatas tersebut adalah tempat dimana ashabul a'‘raf
berada. Al-Qurtubi menyebutkan bahwa a‘raf tersebut merupakan
gunung uhud yang diletakkan di sana. Pendapat tersebut diriwayatkan

oleh Abu Umar dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw. bersabda:

“Uhud adalah gunung yang dia melindungi kita dan kita juga
melindunginya. la dapat digunakan sebagai sumber air dari surga”.

Ashabul a‘raf dapat membedakan antara penghuni surga dengan
penghuni neraka. Ashabul a‘raf dapat membedakan antara keduanya
melalui unsur-unsur yang ada di dalamnya. Jika wajah orang-orang itu
tampak putih dan berseri-seri, maka mereka adalah penghuni surga.
Sedangkan jika wajah mereka terlihat hitam dan buruk maka mereka

merupakan penghuni neraka.*®

* Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 507.
%0 Qurtubi, TafsirAl-Qurtubi,, 505.
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3) Ashabul a‘raf memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan
penghuni surga dan penghuni neraka. Mereka menyampaikan kabar
gembira kepada penghuni surga dan mengolok-olok penghuni neraka.

4) Ashabul a‘raf tetap terus memohon pertolongan kepada Allah agar tidak
dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yang zalim.

5) Ashabul a ‘raf merupakan malaikat. Menurut imam Qurtubi lafaz G \3513

2 >
*

0 24 Y Sandl (V5T 635800 S L ans e 2
4237 “Harta yang kalian kumpulkan dan hal-hal yang kalian

banggakan tidak akan memberi kalian manfaat. Apakah mereka yang
telah kamu sumpah bahwa mereka tidak akan menerima belas kasihan
dari Allah? ” merupakan perkataan ashabul a‘raf kepada penghuni

neraka untuk menjelek-jelekkan mereka. Kemudian lafaz N LAJ\ \33;3\

B o =

ujj)é-' Al N ;;39 <833 “Masuk ke dalam surga, memastikan
bahwa Anda akan terbebas dari kekhawatiran dan kesedihan,” adalah
kabar gembira yang diucapkan ashabul a ‘raf kepada penghuni surga dan
sekaligus untuk membuat penghuni neraka semakin sedih dan menyesal
atas perbuatan mereka di dunia.> Maka berdasarkan ayat tersebut

menunjukan bahwa ashabul a ‘raf adalah malaikat.

Dalam menafsirkan Al-Qur’an tentunya tidak akan terlepas dari perbedaan
pendapat masing-masing mufassir. Setiap mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an
tentunya memiliki buah hasil pemikiran masing-masing, begitu juga dengan imam
Qurtubi. Setiap hasil pemikiran yang dihasilkan pastinya memiliki dampak

terhadap lingkungan. Berikut beberapa dampak penafsiran imam Qurtubi, yaitu:

a. Mempengaruhi ideologi penafsir setelahnya, walaupun pada bagian
tertentu sebagian mereka menentang pendapat imam Qurtubi. Seperti
ketika menafsirkan makna ashabul a ‘raf.

b. Kontribusinya sangat mempengaruhi dunia keilmuan Islam, sehingga

51 Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, 510.
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banyak ulama yang memuji tafsirnya. Menurut lbnu Taimiyah, kitab
tafsir Al-Qurtubi mengandung banyak keutamaan dan tafsirnya
merupakan Kitab tafsir yang paling dekat dengan ahli kitab dan sunnah,
serta jauh dari bid'ah..> Kemudian penafsirannya yang membahas hukum
secara luas dan mereka tidak fanatik terhadap mazhab tertentu dan justru
menghargai berbagai perbedaan pendapat yang ada.>®

c. Mempengaruhi  ulama-ulama yang lahir setelahnya, karena
menjadikannya sebagai sumber utama dan bahkan mereka
menganggapnya sebagai kitab standar yang harus dijadikan acuan. Salah
satu buktinya adalah lahirnya kitab tafsir yang berjudul Nur Al-l4san

yang dikarang oleh Muhammad Said bin Umar.>*

>2 Rohman, Durachman, dan Zulaiha, “Menelisik Tafsir,” 97.

5 Thias Arisiana, E.P., “Wawasan Al-Qur’an Tentang Khamar Menurut Al-Qurtubi
Dalam Tafsir Al-Jami‘ Li Ahkamil Qur’an,” Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial, dan Budaya, 4
(2), 2019, 248.

>* Rohman, Durachman, dan Zulaiha, “Menelisik Tafsir,”97.
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